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Abstrak-Studi kuasi eksperimen ini mengoperasikan desain Posttest-Only Control Group, 

bermaksud untuk mengidentifikasi dampak model pembelajaran Group To Group Exchange 

(GGE) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 

Palembang. Populasi penelitian seluruh siswa kelas XI IPS, dengan dua kelompok sampel 

uji coba dan kontrol yang dipilih secara purposive sampling. Data hasil belajar dikumpulkan 

melalui tes pilihan ganda yang valid dan reliabel, serta dianalisis menggunakan uji 

independent samples T-test dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model GGE menunjukkan tingkat 

keikutsertaan siswa yang lebih optimal dan hasil posttest terindikasi lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Analisis statistik mengidentifikasi disparitas signifikan antara kedua 

kelompok. Temuan penelitian mendukung model GGE efektif dalam mengoptimalkan hasil 

belajar ekonomi siswa melalui pendekatan konstruktivis yang melibatkan partisipasi aktif 

dan kolaborasi antar siswa. Implementasi model GGE direkomendasikan sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Ekonomi di sekolah menengah. 

 

Kata kunci: Group to Group Exchange (GGE); Pembelajaran Aktif; Hasil Belajar Siswa 

 

The Effect of Group To Group Exchange Learning Model on Economic Learning 

Outcomes at SMA Negeri 5 Palembang 

Abstract-This quasi-experimental study operates a Posttest-Only Control Group design, 

intending to identify the impact of the group-to-group exchange (GGE) learning model on 

student learning outcomes in economics subjects at SMA Negeri 5 Palembang. The research 

population was all students of class XI IPS, with two groups of test and control samples 

selected by purposive sampling. Data on learning outcomes were collected through valid 

and reliable multiple-choice tests and analyzed using independent samples T-test with the 

help of SPSS version 26. The results showed that the experimental class using the GGE 

model showed a more optimal level of student participation and indicated better post-test 

results compared to the control class. Statistical analysis identified a significant disparity 

between the two groups. The findings support that the GGE model effectively optimises 

students' economic learning outcomes through a constructivist approach that involves active 

participation and collaboration between students. The implementation of the GGE model is 

recommended as an effective learning strategy in Economics learning in secondary schools. 

 

Keywords: Group Group Exchange (GGE), Active Learning, Student Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang efektif 

merupakan kunci dalam mengoptimalkan 

capaian belajar siswa (Jaha & Ramlah, 

2023). Dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung, para pendidik 

memainkan peran penting, menerapkan 

pendekatan, strategi, model, metode, dan 

teknik pembelajaran yang akurat (Suyitno, 

2022). Satu diantara model pembelajaran 

yang bisa diaplikasikan guna membantu 

siswa mendapatkan penguasaan yang 

lebih mendalam yaitu model pembelajaran 

aktif, dimana kegiatan pembelajarannya 

memposisikan siswa sebagai peserta aktif 

berkolaborasi dengan siswa lainnya 

(Suardi, 2018; Tiwery, 2021). Model 

Group to Group Exchange (GGE) ialah 

bentuk pembelajaran kolaboratif yang 

dapat melibatkan pertukaran informasi 

antar kelompok (Arif & Hasyim, 2021; 

Maulina et al., 2023). 

Optimalisasi hasil belajar menjadi 

tujuan utama dalam proses Pendidikan 

(Murtado et al., 2023). Mengacu pada 

temu awal dengan guru mata pelajaran 

ekonomi kelas XI SMA Negeri 5 

Palembang, diidentifikasi bahwa orientasi 

pembelajaran berpusat pada pendidik 

belum terealisasi secara maksimal, 

metode pembelajaran yang digunakan 

merupakan variasi pembelajaran diskusi 

kelompok, ceramah dan penugasan. Hasil 

pengamatan awal pada proses jalannya 

pembelajaran, terungkap minimnya 

intervensi aktif dari siswa pada kegiatan 

pembelajaran ceramah dan penugasan, 

serta kurang kondusifnya kelas pada saat 

diskusi kelompok berlangsung, sehingga 

berdampak pada belum optimalnya hasil 

belajar, terutama pada mata pelajaran 

Ekonomi.  

Pembelajaran ekonomi memerlukan 

pendekatan yang melibatkan interaksi 

antara kelompok-kelompok siswa untuk 

saling bertukar pengetahuan, ide, dan 

pengalaman (Babullah et al., 2024). 

Pendekatan GGE diyakini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

beberapa cara, terutama dalam konteks 

filosofis konstruktivis. Filosofi 

konstruktivis menekankan bahwa 

pengetahuan tidak hanya diterima secara 

pasif, melainkan aktif dibangun oleh 

individu melalui interaksi dengan 

lingkungannya (Dian et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengkaji penerapan model pembelajaran 

GGE dan pengaruhnya terhadap hasil 

belajar siswa. Margareta, (2020) 

melakukan studi pada program studi 

pendidikan ekonomi Universitas HKBP 

menunjukkan bahwa diperbandingkan 

dengan pembelajaran konvensional, 

model GGE secara substansial lebih 

mampu mengoptimalisasikan hasil belajar 

ekonomi kognitif siswa. Studi kuasi 

eksperimen Wahyuni & Hayati (2021) 

menemukan bahwa implementasi model 

GGE efektif dalam meningkatkan 

ketajaman kognitif siswa.  

Melalui pertukaran antar kelompok 

dalam pembelajaran, siswa dihadapkan 

pada berbagai sudut pandang dan cara 

berpikir yang berbeda. memungkinkan 

mereka untuk melihat masalah dari 

berbagai perspektif, memperluas 

pemahaman mereka, dan membangun 

pengetahuan secara lebih menyeluruh. 

Penelitian Arif & Hasyim (2021) di SMA 

1 Marga menemukan adanya peningkatan 

hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik serta keaktifan dan kerja 

sama siswa setelah diterapkannya model 



DOI 10.31851/neraca.v8i1.12181          Jurnal Neraca: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Ekonomi Akuntasi,Vol. 8 No.1, Juni  2024:1-11 | 3 

Pengaruh Model Pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) terhadap…..… (Amin Rohmat, Neta Dian Lestari, Nova Pratiwi) 
 

p-ISSN 2580-2690                                                          
e-ISSN 2615-3025 

GGE. Temuan serupa juga diperoleh 

Rahmawati & Nurlaili (2019) yang 

menunjukkan peningkatan signifikan hasil 

belajar kognitif dan afektif pada setiap 

fase tindakan kelas yang dilakukan 

dengan model GGE. 

Model GGE mendorong kolaborasi 

antar siswa, belajar untuk bersinergi 

dalam mencapai tujuan Pendidikan 

(Timbuleng et al., 2024). Keterlibatan 

aktif dalam diskusi, pemecahan masalah, 

dan pembuatan keputusan bersama tidak 

hanya meningkatkan keterampilan sosial, 

tetapi juga memperdalam pemahaman 

konsep-konsep yang dipelajari. Penerapan 

model pembelajaran GGE memiliki 

potensi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta meningkatkan 

keaktifan dan kerja sama dalam proses 

pembelajaran (Sari et al., 2023). Namun, 

penelitian tentang penerapan model GGE 

pada mata pelajaran Ekonomi masih 

terbatas, terutama di SMA Negeri 5 

Palembang. karenanya penelitian ini 

krusial untuk diimplementasikan guna 

menelaah pengaruh model pembelajaran 

GGE terhadap hasil belajar Ekonomi 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 5 

Palembang. 

Model Pembelajaran Group to 

Group Exchange (GGE) Model 

pembelajaran GGE tergolong model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

aktivitas diskusi kelompok, pemberian 

tugas berbeda pada setiap kelompok, 

presentasi, dan pertukaran informasi antar 

kelompok (Khumaerotul, 2022). Target 

esensial dari model ini ialah guna 

mengoptimalkan penguasaan konsep dan 

keterampilan melalui kegiatan belajar 

yang aktif dan kolaboratif (Kurniawan & 

Dewi, 2019). Langkah-langkah dalam 

pelaksanaan model GGE meliputi: (1) 

apersepsi, (2) penyampaian tujuan 

pembelajaran dan topik diskusi, (3) 

pembagian kelompok sesuai jumlah topik, 

(4) diskusi kelompok, (5) presentasi 

kelompok dan tanggapan dari kelompok 

lain, (6) identifikasi perbedaan pandangan 

antar kelompok, dan (7) klarifikasi dan 

simpulan akhir oleh pendidik 

(Nurrahmah, 2022). 

Melalui penerapan model GGE, 

siswa dilatih untuk berpartisipasi aktif, 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama tim, dan 

kemampuan berpikir kritis (Fajriana, 

2022). Model ini juga dapat 

mengoptimalkan sikap tanggung jawab 

siswa dalam belajar, mulai dari 

mendalami materi pembelajaran dan 

keterampilan untuk mengemukakan 

kembali konsep yang telah dikaji kepada 

siswa lain (Arumada, 2020). Pembelajaran 

tidak hanya menyediakan wadah untuk 

pertukaran pengetahuan dan pengalaman, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan 

kognitif dan sosial siswa secara holistik. 

Melalui pendekatan ini, konstruktivisme 

filosofis diintegrasikan dengan praktik 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, 

yang secara efektif dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Hasil belajar dimaknai sebagai 

pencapaian yang diraih siswa sesudah 

mengikuti alur prosedur pembelajaran, 

mencerminkan transisi tingkah laku 

manusia dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Harahap et al., 2023; Laka 

et al., 2024). Aspek kognitif terkait 

dengan penguasaan konsep, pengetahuan, 

dan kemampuan berpikir, aspek afektif 

berkaitan dengan sikap, minat, dan nilai-
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nilai, sedangkan aspek psikomotorik 

terkait dengan keterampilan motorik dan 

kemampuan melakukan tindakan tertentu 

(Mahmudi et al., 2022). Hasil belajar 

dapat diukur melalui beragam teknik 

penilaian, seperti tes tertulis, tes lisan, 

pengamatan, portofolio, dan sebagainya 

(Hutapea, 2019). 

Faktor internal seperti motivasi, 

minat, bakat, dan kemampuan awal dan 

faktor eksternal seperti lingkungan 

belajar, metode dan model pembelajaran, 

fasilitas pendukung, dan peran pendidik 

merupakan komponen penting hasil 

belajar yang saling berhubungan dalam 

mempengaruhi (Damayanti, 2022). 

Terkait dengan penelitian ini, pemilihan 

model pembelajaran termasuk hal yang 

sangat krusial, dalam rangka optimalisasi 

hasil belajar ekonomi siswa. Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen suasana 

kelas, media, sumber belajar dan peran 

guru secara efektif, model pembelajaran 

dapat dirancang untuk optimal dalam 

memaksimalkan proses pembelajaran dan 

mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan (Wibowo, 2023). 

Studi ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model 

pembelajaran Group to Group Exchange 

(GGE) terhadap hasil belajar Ekonomi 

pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 5 

Palembang. Dengan menerapkan model 

pembelajaran yang mengikutsertakan 

keterlibatan aktif siswa, diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan, serta aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam pembelajaran 

Ekonomi. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Posttest-Only Control Group 

Design merupakan pendekatan kuasi 

eksperimen yang diterapkan dalam 

penelitian kuantitatif ini. Konstruksi 

kelompok responden penelitian dengan 

posttest only control group design, 

meliputi dua kelompok yang dipilih 

purposive sampling dari populasi 

penelitian yang terdiri dari segenap siswa 

di kelas XI SMA Negeri 5 Palembang. 

Perlakuan model pembelajaran group to 

group exchange diterapkan pada kelas XI 

IPS1 sebagai kelompok uji coba 

(eksperimen), sedangkan kelas XI IPS2 

sebagai kelompok pembanding (kontrol) 

yang tidak diberikan perlakuan apapun 

atau pembelajaran konvensional biasa.  

Data penelitian tentang 

terlaksananya perlakuan dikumpulkan 

melalui observasi dan data hasil belajar 

tiap kelompok siswa didapatkan dengan 

tes pilihan ganda yang terkomposisi dari 

25 butir pertanyaan yang dikembangkan 

oleh peneliti dan sudah valid, reliabel, 

memiliki tingkat kesukaran beragam, dan 

daya pembeda yang baik. Hipotesis 

penelitian diuji dengan rumus independent 

samples T-test dengan syarat data telah 

diuji uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, uji homogenitas Levene, 

kesemua uji tersebut berbantuan SPSS 

versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi kuasi eksperimen ini 

diselenggarakan di SMA Negeri 5 

Palembang, bertempat di Jl. Kampung 

Gotong Royong Kota Palembang berada 

di Kecamatan Sei Buah Ilir Timur II. 

Dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 

dan diakhir diberikan posttest. Kelas XI 
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IPS1 sebagai kelas eksperimen diberi 

perlakuan model pembelajaran Group To 

Group Exchange (GGE) selama tiga kali 

berturut-turut, hasil observasi selama 

pembelajaran diperoleh data keaktifan 

siswa sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

Sumber: (Data Diolah, 2023) 

 

Meninjau data pada gambar di atas, 

diketahui bahwa mayoritas siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

terbukti sebanyak 24 siswa yang tergolong 

sangat aktif dan 9 siswa pada klasifikasi 

aktif. Hal ini menggambarkan model GGE 

menyediakan keleluasaan yang cukup 

bagi siswa untuk untuk mengambil peran 

dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Disamping itu, tidak terdapat 

satupun siswa yang tergolong cukup aktif, 

dan hanya 4 siswa pada klasifikasi kurang 

aktif. Adapun rata-rata nilai hasil 

observasi berapa di angka 90 dengan 

kategori sangat aktif. Kemudian hasil 

observasi pada kelas XI IPS2 yang tidak 

diberikan perlakuan, diperoleh data 

berikut,  

 

 
Gambar 2. Hasil Observasi Kelas Kontrol 

Sumber: (Data Diolah, 2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas, tabel 

hasil observasi siswa di kelas kontrol 

dengan menggunakan model 

pembelajaran ceramah menunjukan 

bahwa terdapat 8 siswa dengan kalsifikasi 

sangat aktif serta kategori aktif sebanyak 

13 siswa, hal ini mengindikasi bahwa 

pembelajaran konvensional memberikan 
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lebih sedikit ruang gerak untuk siswa 

berpartisipasi aktif membangun 

pengetahuaannya sendiri. Meskipun 

demikian dari hasil observasi keaktifan 

siswa ini menjelaskan pembelajaran 

konvensional masih memiliki potensi 

untuk diterapkan sebagai bagian dari 

variasi pembelajaran. Disisi lain, tidak 

didapati satu orang pun siswa yang 

tergolong cukup aktif, namun terdapat 13 

siswa dengan klasifikasi kurang aktif. 

Rata-rata hasil observasi terhadap 

keaktifan siswa di kelas kontrol adalah 82 

dengan kategori cukup aktif. Dari 

informasi yang ada, dapat dimaknai 

bahwa siswa di kelas eksperimen dengan 

pembelajaran GGE menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa di kelas 

kontrol. 

Pada pertemuan keempat, peneliti 

melakukan posttest, berikut disajikan nilai 

hasil posttest dari kelas eksperimen dan 

kontrol,  

 

 
Gambar 3. Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Sumber: (Data Diolah, 2023) 

 

Berdasarkan data hasil posttest kelas 

eksperimen di atas, didapati informasi 

bahwa mayoritas nilai berada pada 

kategori "Baik" sekitar 59%, Kategori 

"Amat baik" 26%, Cukup" sekitar 15% 

dan Kategori "Kurang" tidak ada. Secara 

umum mayoritas nilai hasil belajar siswa 

seusai diberikan perlakuan model GGE 

selama tiga kali berada pada kategori 

"Baik", sedangkan kategori "Amat baik" 

dan "Cukup" memiliki jumlah data yang 

lebih sedikit. Tidak ada data yang 

termasuk dalam kategori "Kurang". 

Distribusi nilai ini mengindikasikan 

bahwa perlakuan dengan model GGE 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan hasil belajar, meskipun 

variabilitas respons terlihat antar individu. 

Implikasinya, model Group to Group 

Exchange (GGE) dapat dianggap efektif 

dalam konteks peningkatan hasil belajar 

pada studi kuasi eksperimen ini. 

Selanjutnya hasil belajar kelas kontrol 

tampak pada visual berikut:
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Gambar 4. Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Sumber: (Data Diolah, 2023) 

 

Data di atas menunjukkan pola 

distribusi yang berbeda dari kelas 

eksperimen. Mayoritas siswa dalam kelas 

kontrol memperoleh nilai pada klasifikasi 

"Baik" sekitar 59%, nilai tergolong 

"Cukup" 27%, dan "Kurang" 14%. Tidak 

ada siswa yang tergolong kelompok nilai 

"Amat baik", menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran konvensional 

ini cenderung memberikan hasil yang 

lebih terbatas dibandingkan dengan 

penggunaan model GGE dalam kelas 

eksperimen. Dari hasil ini, terlihat bahwa 

perlakuan dengan model GGE pada kelas 

eksperimen mungkin memberikan 

keuntungan dalam pengoptimalan hasil 

belajar dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional berbasis 

ceramah di kelas kontrol.  

Sebelum melakukan uji hipotesis, 

hasil belajar tersebut dianalisis 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov melalui perangkat lunak SPSS 

versi 26. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,190 > 0,05 pada kelas 

eksperimen dan 0,200 > 0,05 pada kelas 

kontrol, sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

homogenitas dilakukan menggunakan Uji 

Levene, dan hasil perhitungannya 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,840 > 0,05, yang berarti varians sampel 

adalah homogen. 

Setelah data dinyatakan normal dan 

homogen, langkah selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah uji hipotesis untuk 

menjawab rumusan masalah. Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan Uji Independent 

Sample T-Test pada aplikasi SPSS versi 

26. Hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,003 < 

0,05, sehingga Ho ditolak. Ini 

menunjukkan terdapat data yang memadai 

untuk menyatakan adanya perbedaan 

signifikan antara dua kelompok siswa 

yang diukur, yaitu kelompok uji coba dan 

kelompok pembanding. Berdasarkan 

temuan ini, dapat dinyatakan bahwa 

model pembelajaran Group To Group 

Exchange (GGE) berdampak signifikan 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa di 

SMA Negeri 5 Palembang, sejalan dengan 

penelitian Vita & Wahjudi (2019) pada 

kelas X akuntansi.  

Hasil analisis data posttest 

mengindikasikan bahwa siswa di kelas 

eksperimen yang mengimplementasikan 

model GGE mencapai skor rata-rata 88,3, 

sementara siswa di kelas kontrol yang 
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menerapkan pembelajaran konvensional 

dengan model ceramah hanya mencapai 

skor rata-rata 83,4. Perbedaan signifikan 

ini (nilai signifikansi 0,003 < 0,05) 

mengindikasikan bahwa temuan ini 

sejalan dengan penelitian Putra (2021), 

model GGE lebih maksimal dalam 

memperbaiki hasil belajar siswa.  

Temuan penelitian ini mendukung 

model GGE sejalan dengan pendekatan 

konstruktivis ini karena melibatkan siswa 

dalam diskusi kelompok, pertukaran 

informasi, dan kolaborasi untuk 

memecahkan masalah. Hal ini 

memungkinkan siswa mengkonstruksi 

pengetahuan mereka dengan lebih 

mendalam dibandingkan dengan model 

pembelajaran ceramah yang cenderung 

bersifat pasif. Studi Irwansyah & 

Eresmawati (2019) juga menemukan 

bahwa implikasi dari model pembelajaran 

kooperatif di kelas pembelajaran ekonomi 

memperbaiki hasil belajar siswa secara 

berarti dibandingkan dengan metode 

ceramah. Studi ini mengindikasikan 

bahwa kelompok siswa di kelas kooperatif 

lebih aktif dan memiliki penguasaan 

konsep ekonomi yang lebih baik. 

Penelitian oleh Putra & 

Rosnaningsih (2021) menegaskan bahwa 

penggunaan model pembelajaran berbasis 

kelompok dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dan hasil belajar. 

Penelitian ini menemukan bahwa siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 

kelompok memiliki tingkat pemahaman 

yang lebih tinggi dan mampu menerapkan 

konsep-konsep ekonomi dalam konteks 

nyata. Selain itu, studi oleh Lestari & 

Darmawati (2022) mengidentifikasi 

bahwa model pembelajaran GGE dapat 

memaksimalkan proses berpikir dan hasil 

belajar siswa. Studi eksperimen ini 

menyoroti bahwa pembelajaran yang 

melibatkan diskusi kelompok dan 

pertukaran informasi antar siswa 

mendorong keterlibatan aktif dan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, temuan 

penelitian ini memberikan kontribusi 

penting bagi praktik pendidikan, 

khususnya dalam mata pelajaran ekonomi 

di sekolah menengah. Implementasi 

model pembelajaran GGE tidak hanya 

memaksimalkan hasil belajar siswa, tetapi 

juga mendorong keaktifan dan 

keterlibatan mereka dalam tahapan 

pembelajaran. Aspek ini sangat krusial 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

lebih holistik, di mana siswa tidak hanya 

terampil dalam hal pengetahuan 

akademik, namun juga terampil 

bersosialisasi dan keterampilan berpikir 

yang esensial dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi kuasi 

eksperimen ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran group to 

group exchange (GGE) di SMA Negeri 5 

Palembang secara signifikan 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi. Kelas yang 

menerapkan model GGE menunjukkan 

tingkat keikutsertaan siswa yang lebih 

tinggi dan mencapai hasil posttest rata-

rata yang lebih baik daripada kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional berbasis ceramah. Hasil 

posttest menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa dalam kelas eksperimen mencapai 

kategori nilai "Baik" dan "Amat baik", 

sementara kelas kontrol cenderung 
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memiliki distribusi nilai yang lebih 

terbatas pada kategori "Baik" dan 

"Cukup". Analisis statistik juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok, dengan nilai 

signifikansi uji hipotesis lebih kecil dari 

0,05, yang menolak hipotesis nol dan 

menegaskan bahwa model GGE efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

ekonomi siswa. Temuan ini konsisten 

dengan teori konstruktivis dalam 

pendidikan, yang menekankan peran aktif 

siswa dalam membangun pengetahuan 

melalui kolaborasi dan pengalaman 

praktis. Dengan demikian, implementasi 

model GGE dapat direkomendasikan 

sebagai strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dan hasil belajar dalam konteks 

pendidikan ekonomi di tingkat sekolah 

menengah. 
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